LEMBARAN DAER AH KABUPATEN SAMOSIR
TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR
NOMOR 2 TAHUN 2011

TENTANG

PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA,
NAINGGOLAN, PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SAMOSIR,

Menimbang a  bahwa unluk memenuhi kelentuan Pasal 11 Peralwan Daeral
Kabupaten Samosir Nomor 3 Tahun 2010 tentang Perubahar
Alas Peraturan Daerab Kabupaten Samosir Nomor i Tahw
2006 tentang Pembentukan, Penghapusan dan Penggabunga
Desa, perly dilaksanakan pengembangan dan penataan witayal
pemerintahan dasa melalui pembentukan desa;

b bahwa berdasorkan perlimbangan sebagaimana dimaksuc
dalam huruf a perlu membeniuk Peraturan Daerab lentang
Pembentukan Desa d Kecamatan Simanindo, Sanjur Mufa
mula, Nainggolan, Palipi, Silic-lic dan Kecarmatan Harian

Mengingal 1, Undang-Undang Momor 36 Tahun 2003 tentang Pembantukan
Kabupalen Samasir dan Kabupalen Sérdang Bedagar d
Provinsi Sumalera Utara [Lembaran Negara Republik Indonesiz
Tahun 2003 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara Republix
Indonesta Nomar 4346);
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Undang-Undang Nomer 10 Tahun 2004 fentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 lenlang Pemedntzhan
Daerah (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Ropublik Indonesia
Nomor 4437} sebagaimana telah diubah beberapa kali dan
terakhy diubah dengan Undang-Undang Normor 12 Tahun 2008
tentang Pemeriniahan Daerah (Lembaran twgara Republik
Indanesia Tahun 2008 Nomor 53 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844).

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 lenlang Penmbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusal dan Pemenntahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 1286,
Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor 4438);
Peraiuran Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahum 2005 Nomor 158.
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4587);
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan Dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerinlahan
Daerah {Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2005
Nomor 185 Tambahan Lembaran Negara Republk Indongsia
Nomor 4593);

Peraturan  Pemerintah  Nomor 38 Tahun 2007 tenlang
Pembagian Urusan  Pemerinlahan  Antara  Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kotla (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun
2007 WNomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 4737)

Peraturan Pemenntah Nomor 41 Tahun 2007 ientang
Organisasi Perangkal Oszerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, T.ambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 4741):




2 Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tenlang Pengesahan,
Pengundangan  Penyebaruasan  Peratwran  Perundang-
undangan;

10, Peraturan Daerah Kabupalen Samosicr Nomor 3 Tahun 2010
ientang Perubahan Alas Peraturan Daerah Kabupaten Samasir
Nomor @ Tahun 2006 lentang Pembenlukan. Penghapusan dan
Penggabungan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Samosr
Tahun 2006 Nomor 68 Seri D Nomor 8)

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SAMOSIR
dan
BUPATI SAMO SIR

MEMU TUSKAN:

Menetapkan . PERATURAN DAERAM TENTANG PEMBENTUKAN DESA DI
KECAMATAN SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA,
NAINGGOLAN, PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARI/N.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Datam Peraturan Daerah inl yang dimaksug dengan:

1 Daeran adalah Kabupaten Samosir,

2. Pemerinlah  Daerah  adalah  penyelenggaraan  urusan
pemerinlahan oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurw
asas olonomi dan lugas pembantuan dengan prnsip olonomi
seluas-luasnya dalam Sistem dan prinsip Negara Kesaluan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1943,

2l Pemanntah Caerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Samosir.

4 Bupali adalah Bupati Samosir,
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Dewan Perwakilan Rakyal Daerah yang selanjutnya disebut
DPRO adatah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Samosir.

Kecamalan adalah wilayah kena Camal sebagal Perangkat
Daerah Kabupaten Samosir.

. De s a adalah kesatuan masyarakal hukum yang memiliks

batas-balas wilayah yang berwenang unluk mengalur dan
mengurus: kepentingan masyarakal selempal, berdasarkan
asal-usul dan adat stiadat seternpal yang diakui dan dihormati
daiam sislem Pemerintahan Negara Kesalwan Republik
indonesia,

Pemennlah Desa adalah Kepata Desa dan Perangkal Desa
sebagar unsur penyelenggaraan Pemertabhan Desa

Badan Permusyawaratan Desa yang selanutnya disingkal
8PD adalah lembaga yang merupakan perwwudan demokras)
dalam penyelanggaraan Pemerintahan Dess sebagal unsur
Pemerintahan Desa

Pemerintahan  Desa adalah  penyelenggaraan  urusan
permerinlahan  oleh Pemerindah - Desa  dan Badan
Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan  mengurus
kepeninmgan masyarakat setempal berdasarkan asaikusul dan
adal istiadal setempat yang thaku dan dihormati dalam sistemn
Pemennlahan Negara Kesaluan Republk Indonesia

Anggaran dan Pendapalan Belanjp Desa yang Selanjuinya
disingkat APBDesa, [Desa adalah Rencana Keuvangan
Tahunan Pemerintahan Desa yang dibahas dan diselujui
bersama oteh Pemenniah Desa dan BPD yang duetapkan
dengan Peraturan Desa.

Dusun adatah bagian wilayah dalam Desa yang merupakan
Ingkungan kerja pelaksanaan Pemeriniahan Desa.

Peraturan Desa adalah Peraluran Perundang-undangan yang
dibuat oleh BPD bersama Kepala Desa,

Kewenangan Desa adalah hak dan kekuasaan Pemerintahan
Desa dalam menyelenggarakan rumah tangganya sendiri
unfuk  mengatur dan mengurus  kepenlingan masyarakat
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selempal berdasarkan asal-usul dan adat istiadat selempat
yang diakui dalam sistem Pemerintahan Negara Kaesaluan
Republik Indonesia.

Pembentukan Desa adalah tindakan mengadakan tesa baru
dapat berupa penggabungan beberapa desa alau bagian desa
yang bersandingan atau pemeksran dari Satu desa menjad
dua gesa alau lebih, atau pembeniukan desa di luar desa
yang telah ada.

Penggabungan Desa adalah penyatuan dua desa atau lebih
menjadi desa baru.

Penghapusan Desa adalah tindakan meniadakan desa yang
ada akibat tidak memenuhi syarat danfalau digabung dengan
desa terdekat

BAB I
PEMBENTUKAN DESA
Pasal 2

Cengan Peraluran Daerah i dibentuk Oesa  yang
berkedudukan dibawah Pemerintahan Kecamatan sebagal
berikul;

a Desa Tomok Parsaoran, Desa Marlumba, Desa
Simanindo, Desa Unjur dan Desa Siallagan-Pindaraya
berada diwilayah Kecamatan Simanindo;

b. Desa Mabeahan Naburahan berada diwilayah Kecamatan
Sianjur Mula-muia;

¢ Desa Pananggangan I, Desa Sipinggan dan Desa Janji
Marapol berada diwilayah Kecamatan Nainggolan,

d. Desa Hutadame, Pallombuan. Pamularan dan Desa
Sideak berada diwilayah Kecamatan Palipi;

e. Desa Parsaoran dan Desa Janji Maria berada diwiayah
Kecamatan Sitio-tig:

f. Desa Hulagalung dan Desa Hariara Pintu Derada diwiiayah
Kecamalan Harian.
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Tujuon pembentukan desa sebagamana dimaksud pada ayat
(1) adalah untuk meningkatkan kesejahterasn  dan
kemampuan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakalan secara berhasil guna dan berdaya guna
serta merupakan sarand yang fepat unluk mendekatkan
renlang birckrasi pemerintahan kepada masyarakat dengan
fujivan mempercepal pelayanan umum sekaligus dalam rangka
menumbunkembangkan jwa dan  semengat bernegara
ditengah-tengah masyarakai.

Pasal 3

Penyeienggaraan Pemerintahan Desa sebagamana dmaksud
datam Pasal 2 ayat (2) dilaksanakan oleh Pemeriniahan Desa;,
Pemerintah desa dipimpin oleh $eorang kepalz desa yang
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya menyampaikan
laporan penyelegnggaraan pemerintahan desa (LPPDesa)
Kepada Bupali melatui Camal.

Pasal 4

Pemermiahan Desa mempunyal lugas:
menyelehggarakan urusan rumabh tangga desa.
menyelegnggarakan wusan Pemerintahan d desa:
melaksanakan  lugas  pembanluan  dari  Pemerintan,
Pemerniah Provinsi dan Pemerintah Kabupaien,
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BAB Iii
PEMBAGIAN WILAYAH

Bagian Kesatu
Kecamatan Slmanindeo

Paragraf 1
Desa Tomok Parsaoran
Pasal 5

Desa Tomok Parsaoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 ayal (1) huruf a, Pela wilayahnya sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | yang merupakan bagian vyang lidak
terpisahkan dani Peraluran Daerah ini, dengan baias-balas -

a.  Sebeiah Timur Danay Toba

b. Sebelah Selatan * Sungai Tomok/Desa Tomok

¢ Sebelah Barat : Desa Tomok/Kecamalan
Ronggurnihuta

d. Sebelah Utara : Desa Garoga

Wilayah Desa Tomok Parsacran sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) berasal dan wilaysh Desa Tomok yang terdin
dari :

a  Dusun | : Dusun Parluasan
b. DQusun i . Dusun Sosor Galung
Cc.  Dusun Il Dusun Tomok Boion

Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) dan ayal (2). maka wilayah desa induk akan berkurang
sesual dengan jumiah dusun yang bary dan desa vang
menjadi wilayah desa yang baru dibentuk.

Paragraf 2
Desa Marlumba
Pasat 6

Desa Marlumba sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayal
{1) huruf a, Pela wilayahnya sebagaimana tercantum dalam
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Lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Daerah ini, dengan batas-balas

a.  Sebelah Timur . Danay Toba

b.  Sebelah Selatan . Desa Marncba

¢ Sebelah Baral . Kecamatan Ronggurninuta

0. Sebelah Utara : Desa Simanindo Sangkal
Wilayah Desa Marlumba sebagaimana dimaksud pada ayat
{1yberasal dacl wilayah Desa Marloba yang lerdiri dari

a Dusunl . Dusun Martahan

b Dusun i . Dwsun Lumban Gaal

¢ Dusun Il * Dusun Batu-batu

4. Dusun vV - Dusun Namoratan

Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjadi
wilayah desa yang baru dibentuk,

Paragraf 3
Desa Simanindeo
Pasal 7

Desa Simanindo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1 huruf a. Peta wilayabnya sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraluran Daerah i, dengan batas-baias .

a.  Sebetah Timur * Sungai Sitenggal-tenggal

b.  Sebelah Selaan : Desa Maduma

¢ Sebelah Barat : Binanga Siee-iea/Desa Cinta
Dame

d.  Sebelah Ulara . Danau Tcba

Wilayah Desa Simanindo sebagamana dimaksud pada ayat

(1) berasal dan wilayah Desa Simaninde Sangkal yang terdiri
dari-




a. Dusun | : Dusun Melati
b, Dusun Il . Dusun Mawar
c. Dusun It : Dusun Matahar’

{3} Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada aya
(1) dan (2). maka wilayah desa induk akan berkurang sesuas
dengan jumiah dusun yang baru dan desa yang menjad
wilayah desa yang baru dibegntuk.

Paragraf 4
Desa Unjur
Pasal 8

(1)  Desa Unjur sebagamana dimaksud dalam Pasal 2 ayal (1)
huruf a, Peta wilayahnya sebagaimana (ercantum dalam
Lampiran WV yang merupakan bagan lidak lerpisahkan dar
Peraluran Daerah ini. dengan batas-batas:

a.  Sebelah Timur Danau Toba

b, Sebelah Selalan : Desa Ambariia

¢ Sebelah Barat : Kecamatan Ronggur Nihuta
d. Sebelah Utara ; Desa Marloba

(23  Wilayah Desa Unjur sebagaimana dimaksud pada ayal (1)
berasal dari wilayah Desa Ambarita yang terdiri dari:

a.  Dusun | : Dusun Siburak-burak
b, Dusun It : Dusun Golat Nahor
¢ Dusunll ¢ Dusun Sitaim

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan {2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai
-dengan jumiah dusun yang baru dan _desa yang menjadi
wilayah desa yang baru diberdul.
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Paragraf 5
Desa Siallagan - Pindaraya
3 Pasal 9

(1)  Desa Siallagan-Pindaraya Sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayal (i} huruf a, Peta wiayahnya sebagaimana
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian bidak
terpisahkan dari Peraluran Daerah ini, dengan batas-batas |

a2 Sebelah Twmur - Danau Toba

b.  Sebelah Selatan : Desa Garoga dan Kelurahan
Tuk-tuk Siadong

¢, Sebelah Barat : Desa Ambarita/Desa Garoga

d.  Sebelah Utara : Desa Ambarita

{2) witayah Desa Sialtagan-Pindaraya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berasal dar wilayah Desa Ambarita yang terdirt

dari

: a Dusun! + Dusun Tapian Rihit
b Dusun I : Dusun Siallagan
c. Dusun it : Dusun Pindaraya

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dan (2). maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai

. dengan jumlati dusun yang baru dan desa yang menjadh
wilayah desa yang baru dibeniuk.

Paragraf 6
Jumlah Kelurahan dan Desa
Pasat 10

Dengan teibentuknys desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) huruf a maka Kecamalan Simamndo memiliki wilayah Desa
dan Kelurahan sebagai berkut !

a. Kelurahan Tukluk Siadong

b Ucsa Tomok

¢c. Desa Sihusapi

d.  Desa Maduma
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Desa Dosroha

Desa Ambarita

Desa Marloba

Desa Garoga

Desa Simanindc Sangkal
Desa Cinta Dame

Desa Huta Ginjang

Desa Pardomuan

Desa Parmonangan
Desa Parbalohan

Desa Tanjungan

Desa Simarmata

Desa Tomok Parsaoran
Desa Marlumba

Desa Simanindo

Desa Unjur

Desa Siallagan-Pindaraya.

Bagian Kedua

Kecamatan Slanjur Mula-mula

Paragraf 1

Desa Habeahan Maburahan
Pasal 11

Desa Habeahan MNaburahan sebagaimana dimaksud datam

pasal 2 ayat (1) huruf b, Peta wilayahnya sebagaimana

lercantum dalam Lampiran MV yang merupalién bagian tidak
lerpisahkan dari Peraturan Daerah ini, dengan balas-batas :

a Sebelah Timur
b Sebelah Selatan
¢ Sebeiah Barat

. Desa Aek Sipitudai

Kecamalan Harian

: Desa Sanmarrihit dan Desa

Singkam

Sekreseat Bapian Huka _




.. Sebelah Utara . Désa Aek Sipitudai/Desa
3 Sarimarrihit
() Wilayah Desa Habeahan Naburahan sebagaimana dimaksud
paga ayal (1) berasal darni wilzayah Desa Aek Sipiludal yang

lerdird dan -

a, Dusun | . Dusun Habeahan

b. Dusun I . Dusun Naburahan

¢ Dusun Il b : Dusun Sosor Nangka

(3) Dengan lerbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan (2}, maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjadi
wilayah desa yang barui dibenluk,

Paragraf 2
Jumiah Desa
Pasal 12

Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1), maka Kecamalan Signjur Mula-muta memiliki wilayah Desa
sebagal berikul:

a.  Desa Boho

Desa Aek Sipiludai

Desa Simarihil

Desa Singkam

Desa Sanjur Mula-mula

Desa Huta Ginjang

Desa Ginolat

Desa Huta Gurgur

Desa Siboro

Desa Hasinggaan

k., Desa Bonan Dolok

i Desa Habeahan Naburahan
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Bagian Ketiga
Kecamatan Nainggolan

Paragraf 1
Desa Pananggangan |l
Pasal 13

DCeszs Pananggangan Il sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) huruf ¢, Pela wilayahnya sebagaimana iercantum
dalam Lampiran VIl yang mérupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Oaerah ini, dengan batas-batas:

a. Sebelah Timur : Desa Sipira Kecamaian
Onan Runggu

b.  Sebelzh Selaian . Desa Pananggangan

€. Sebelah Barat . Desa Pasaran dan Desa

Urat Timur Kecamatan Paiipi
d Sebelah Utara Desa Sipira Kecamatan

Onan Runggu
Wilayah Desa Pananggangan || sebagaimana dimaksud pad:i
ayat (1) berasal dari wilayah Desa Pananggangan yang terdin

dari:

a. Dusun | Dusun Lumban Buniu
b. Dusun | : Dusun Silombu

c.  Dusun Ii : Pusun Parhorian

Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada
ayal (1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang
sesvai dengan jumtah dusun yang baru dan desa yang
menjadi wilayah desa yang baru dibenluk

Paragraf 2
Desa Sipinggan
Pasal 14

Desa Sipinggan sebagamana dimaksud dalam pasal 2 ayal
{1) buruf ¢, Peia wilayahnya sebagaimana lercanlum dalam

3 Schretariar Hagioo Hidive I




_ Lampiran VIl yang merupakan bagian yang tdak terpisahkan

. dani Peraturan Daerah iny, dengan batas-batas :
- 3. Sebetah Tirwnr + Desa Pangaloan
. b,  Sebelah Setatan : Danau Toba
c. Sebelah Barat © Desa Sipinggan Lumban Sianiar
- d.  Sebelah Uara : Desa Hutarihit

{2 Witayah Desa Sipinggan sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) berasal dari witayah Desa Sipinggan Lumban Siantar yang

terdin dari;

a Dusun! ;. Dusun Mara raja
b, Ousun H - Dusun Parbusan
b.  Ousun (1 : Dusun Siapean

(3)  Dengan lerbeniuknya Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) dan (2), maka wilayah desa induk akan herkurang
sesuai dengon jumiah dusun yang baru dan desa yang
menjadi wilayah desa yang baru dibentuk.

Paragraf 3
Desa Janji Marapot
- Pasal 15

(N Dasa Jan)j Marapol sebagamana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) hurf ¢ Peld wilayahnya sebagaimana lercanium
datam Lampiran X yong merupakan bagien vyang tidak
lerpisahkan dari Perawran Daerah ini. dengan balas-baias -

a  Sebelah Timur . Desa Hutankht
b, Sebelai Selalan - Kelurahan Parhusip 14
c. Sebetah Barat . Desa Pananggangan
Sebelan Utara : Desa Sipwra Ketamalan
OCnan Runggu =3

{2} Wilayah Oesa Janji Marapol sebagaimana dimaksud pada
aysl (1) berasal dar wilayah Desa Nainggolan yang terdir
dari;

= a Dusun| : Dusun Simanampang

‘ - esretarial Bogien Hukitut 14




b Dusun il :  Dusun Lumban Baringin
¢ Dusun i : Dusun Nahornop

(3)  Dengan terbenluknys Desa sebagaimena dimaksud pada ayal
(1} dan {2} maka whayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjadi
wilayah desa yang baru dibenfuk.

Paragraf 4
Jumlah Desa
Pasal 16

Dengan ‘terbentuknya desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) huruf ¢, maka Kecamalan Nainggolan memiliki witayah Desa
dan Kelurahan sebagai berikut

a.  Kelurahan Parfwsip |l

b, Kelurahan Sirumahombar

Desa Pasaran Parsaoran

Desa Pasaran |

Desa Sibonor Op. Ratus

Desa Sinaga Uruk Pandiangan

Desa Pananggangan

Desa Nainggolan

Desa Sipinggan Lumban Siantar

Desa Pangaloan

Desa Hutarihit -

Desa Toguan Galung

Desa Pananggangan I

Desa Janji Marapol

0. Desa. Sipinggan. - =)

e &8 ap
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‘a  Dusun | . Dusun Bunlu Maul-Lintong
Nihuta
b. Dusun Il + Dusun Siantarantar

Bagian Keempat
Kecamatan Palipi

Paragraf 1
Desa Hutagdame
Pasal 17

Desa Hutadame sebagaimana dmaksud dalam Pasal 2 ayal
(1) buruf ¢ Peta wilayahnya sebagaimana tercaniurn dalam
Lampiran X yang merupakan bagian hdak terpisahkan dengan
Peraluran Daerah inl, dengan batas-batas -

a.  Sebelan Timur - Desa Gorat Patiombuan
dan Desa Urat it

b,  Sebelan Selatan . Desa Paip

c. Sebelah Barat - Desa Pardomuan Nauli

d.  Sebalah Utara - Desa Pardomuan Nauli

Wilayah Desa Hutadame sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)berasal dari wilayah Desa Palp: yang terdiri dari.

Dengan lerbenluknya Desa sebagaimana dimaksud pad
ayat (1) dan (2. maka wilayah desa induk akan berkuran
sesuai dengan jumlah dusun yang baru dan desa yan
menjadi wilayah desa yang bary dibentuk,

Paragraf 2
Desa Pallombuan
Pasal 18

Desa Pallomhuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
ayal (1) hurut d, Peta wilayahnyasebagaimana lercaniu
dalam Lampiran Xl yang merupakan bagian lidak terpisahk
dari Peraturan Daerah ini, dengan batas-baias.

16




a  Sebslah Timur :  Desa Gorat Pailombuan
b.  Sebelah Salatan : Danau Toba

¢ Sebeiah Barat . Desa Palipi

d  Sebetah Ulara ;. Desa Huladame

(2 Wilayah Desa Pallombuan sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) berasal dari wilayah Uesa Gorat Pallombuan yang tergii

dari :

a.  Dusunl Dusun Pasar Mogang
b, Dusun |l : Dusun Londut

¢ Dusun it : Dusun Sosor Pasir

(3)  Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayal
(dan (2), maka wifayah desa induk akan berkyrang sesuai
dengan jumlan dusun yang baru dan desa yang menjadi
wilayah desa yang baru dibeniuk.

Paragraf 3
Desa Pamutaran
Pasat 19

(1) Desa Pamutaran seébagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayal
{1} huruf d, Peta wilayahnya sebagaimana tercarmium dalam
1 Lampiran Xll yang merupakan bagian tidak terpisahkan darn

3 Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas :
3 a.  Sebelah Timur : Desa Pananggangan
Kecamatan Nainggolan
b. Sebelah Setatan . Desa Uras Timur
¢ Sebelah Barat ¢ Des2 Sweak
d. Sebelah Utara ;. Kecamatan Simamndo

(2)  Wilayah Desa Pamutaran sebagaimana dimaksud pada ayal
{1)berasal dari wilayah Desa Ural Timur yang terdiri dari :
a  Dusun . Dusun Sihorbo-horbo
b, Dusun il © Dusun Kobun Manik

{3} Dengan terbentuxnya Desa sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) dan (2), maka witayah desa indul akan berkurang sesuai

s e = T Sehvetoricr Bopiun ik _J
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. dengan jumiah dusun yang Daru dan desa yang menjads
= wilayah desa yang baru dibentuk.

Paragraf 4
Cesa Sideak
Pasal 20

{1 Desa Sideak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayal (1)
huruf d Peta Hv'v?layahnya sebagaimana lercanium dalam
Lampiran XN yang merupakan bagian ndak terpisahkan dari
Peraiuran Daerah ini, dengan batas-batas:

a Sebelah Timur . Desa Parsaoran Uial tan
Desa Pamularan
b, Sebeiah Selatan . Desa Urat Ui
c. Sehelah Barat . Desa Pardomuan Naul
dan Desa Urat it
- ¢, Sebelah Utara - Desa Tanjungan Kecamatan
Stmamndo
i {2) Wiayah Desa Sideak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
E berasal dari whayah Desa Ural i yang terdin dan.
a Dusunl . Dusun Sideak Toruan
. b Dusun Il . Dusun Sideak Tonga-ionga
¢ Dusun Wi o Dusun Sideak Dolpk

(3} Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayatl
{(1)dan (2). maka witayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumiah dusun yang baru dan desa yang menjadi
witayah desa yang baru dibentuk.

Paragraf 5
Jumlah Desa =
Pasal 21

Dengan lerbentuknya desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat {1} hwruf b, maka Kecamatan Pafipi memwiki wiayah Oesa
sebaga benkul:
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Desa Suhutnihuta Pardemuan
Desa Gorat Pallombuan

Desa Urat i

Dasa Palipi

Desa Pardomuan Nauli

Desa Hatoguan

Desa Simbolon Purba

o =6 a0 gy

DOesa Sigae! Simbolon
Desa Urat Timur
Desa Saor Nauli Haloguan

Desa Parsaoran Ural

-
E

Cesa Hutaginjang

Desa Sigaol Marbun

Desa Hutadame

Desa Pallembuan

Desa Pamularan :
Desa Sideak.

® 0 p 3

£L
+

Bagian Kelima
Kecamatan Sitlo-tio

Paragraf 1
Desa Parsaoran
Pasal 22

{1y  Desa Parsaoian sebagaimana timaksud dalam pasal 2 ayat
(T)buruf e Pela wilayahnya sebagaimana lercantum dalam
Lampiran XV yang merupakan bagian tidak te;ofsahkan dari
Peratluran Daerah ni, dengan batas-batas:

a. Sebetah Timur + Danau Toba

b. Sebelah Selatan » Desa Buniu Mauli
c  Sebelah Barat Desa Janj Maria
d. Sebelah Ulara 1 Desa Cinta Maju
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(2)  Wiayah Desa Parsaoran sebagaimana dimaksud pada ayal

- {T)berasal dan wilayah Oesa Cinta Map yang terdin dari |
iy a.  Dusun | - Dusun Parrawan
b, Dusunil + Dusun Sitimapulus
c Dusun fit . Dusun Pangumbilan

3 Dengan lerbenluknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
{1) dan (2}, maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumiah duan yang baru dan desa yang menjad
wilayah desa yang-'baru dibentuk,

Paragraf 2
Janji Maria
Pasal 23

(1 Desa Janyi Mana Sebagaimana dimaksud datam pasal 2 ayat
(1} huryf e, Peta wilayahnya sebagaimana tercanium dalam

. Lampiran XV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Peraturan Qaerzh ini, dengan balas-balas :
- a, Sabelah Timur - Desa Parsaoran
B b. Sebeiah Selatan - Kecamatlan Haran
. Sebelah Barat . Kecamaltan Hanan
d.  Sebelah Utara - Desa Tamba Dolok

{2y  Wilayah Desa Janji Mana sebagaimana dimaksud pada ayal
{1} berasal dan wiayah Desa Tamba Delok yang terdin dari ©

a Dusun i : Dusun Sttonggor
b Dusun i - Dusun Sosor Toruan
¢ Dusun it . Dusun Sitolu Ompu

£3) Dengan lerbeniuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayst
{1} dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumtah dusun yang bau don desa yang -fenjadi
wilgyah desa yang baru dibentuk.

Paragraf 3
Jumiah Desa
s Pasal 24
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Dengan terbentuknya desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) huruf e maka Kecamatan Sitio-tio memilikl wilayah Desa
sebagaj berikut:

Desa Sabulan

Desa Buntu Matd(

Dasa Cinta Maju

Desa Tamba Dolok

Desa Holbung

Desa Janji Raja

Desa Parsaoran

Desa Janp Maria

~ % a0 oo

>0

Bagian Keenam
Kecamatan Harlan

Paragraf 1
Desa Hutagatung
Pasal 25

n Desa Hutagalung sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayal
(1)huruf f, Peta wilayahnya sebagaimana lercanium dalam
Lampiran XV1 yang merupakan bagian lidak terpisahkan dan
Peraturan Daerah ini, dengan batag-batas :

' a.  Sebelah Timur : Kecamalan Sitio-tio
b. Sebeiah Selatan : Kabupaten Humbang
Hasundutan
. Sebelah Barat Desa Partungkonaginjang
d. Sebelah Utara Desa Parungka naginjang/Desa
Siparmahan T

{2y  Wilayah Desa Hulagalung Sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) berasal dari wilayah Desa Partungkonaginjang yang terdiri

dar ;

a.  Dusunl : Dusun Hutagalung Dolok

B Dusun Il . Dusun Hutagalung Tiongatonga
| ¢ Dusun . Dusun Hutagalung Toruan
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(3 Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
- {1) dan (2}, maka witayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumlah dusun yang bary dan desa yang mienjadi

wilayah desa yang baru dibentuk,

Paragraf 2
Hariarapintu
Pasal 26
{1 Desa Hanarapintu sebagaimana dimaksud dalam pasal2 ayat
(W huwul [ Peta wilayahnya sebagaimana lercanium galam
Ltampiran XVI yang merupakan bagran tdak terpisahkan dan
Peraturan Daerah ini, déngan batas-batas:

a.  Sebelah Timur : Kecamatan Sianjur fula-mulag

b, Sebetah Selaian . Desa Partungkonaginiang/
Kabupaten Pakpak Bharat

¢ Sebelah Barai . Kabupalen Dairi

d.  Sebetah tMara . Kecamatan Sanur Muta-mutal

Kabupaien Daid
{2y  Wiayah Desa Hararapintu sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berasal dan wiayah Desa Parlungkenaginang yang lerdin

dari

a  Dusun : Dusun Bongbong
b, Dusun il : Dusun Hanarapiniy
¢ Dusunlll : Dusun Perbatasan

(3} Dengan lerbentuknya Desa sebagarmana dimaksud pada ayal
(1} dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai
dengan jumiah dusun yang bars dan desa yang menjadi
witayah desa yang baru dibentuk.

Paragraf 3
Jumlah Desa i)
Pasal 27

Dengan terbenlvknya Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayal {1y huru! { maka Kecamatan Harian memilks witayah Desa
sebagai berikut ;
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{1

{2}

(1)

Desa Partungkenaginjang
Desa Turpuk Limbong
Desa Soser Dolok
Desa Turpuk Malay
Cesa Turpuk Sagala
Desa Turpuk Sihotang
Cesa Janji Martahan
Desa Hariara Pohan
Desa Siparmahan
Desa Dolok Raja
Desa Sampur Teba
Desa Hutagalung
Desa Rararapinty.

BAB

KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 28

Uniuk kelancaran Penyelenggaraan Pemerintahan of Desa

yang ¢ bentwk Camal

sesuai  dengan wewenangnya

menginventarisasi tanah. bangunan, barang yang bergerak
dan tidak bergerak lainnya yang berada o wilayah Desa yang
G bentuk berupa perlengkapan kanlor, arsip, dokumen yang
sifatnya dimliiki dan dikuasa oleh Desa Induk, dialihkan dan
diserahkan kepada Desa yang baru dibentuk;

Pepetapan batas wilayah administralif dan peta defenitf desa

yang dibentuk, akan

chalur

dengan Keputusan Bupatt

berdasarkan kesepakatan masyarakat.

Pasal 29

Dengan terbeniuknya Oesa sebagamana dimaksud dalam

Pasal 6, maka untuk  menjatankan  pelaksanaan
penyelenggaraan pemenntahan, pembangunan dan
3 Sekrerariat Bagian Huke J |
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pelayanan kemasyarakatan ditetapkan Penjabat Kepata Desa
dengan masa jabatan paling lama 1 (salu} tahun dan/atau
sampai dengan terpilth dan gdilanliknya Kepala Desa baru hasil
pemilihan dar dan oleh masyargkat desa sesual dengan
peraturan yang berlaku:,

Penjabat Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disamping lwgas  pokoknya sebagai  Penyelenggara
Pemerintahan Desa, ;’ug_;a mempunyal lugas khusus unluk
memiasilitas) Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa.

Pasal 30

Desa yang kondisi masyarakat dan wilayahnya Gdak lagi
memenuhi persyaratan dapat dihapus atau digabung:
Penghapusan dan/aiau penggabungan desa sebagaimana
chmaksud pada ayat (1), ditetapkan dengan Peraiuran Daerah
berdagarkan usulan Kepala Desa setelah dimusyawarahkan
dengan Badan Permusyawaratan Desa,

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 31

Kelentuan lebih lamut mengenai teknis pelaksanaan Peraturan
Daerah m, dialur dengan Peraturan Bupati.

Pasat 32

Peraturan Daerahy v mulai Rerlaku pada langgal diundangkan,

Agar sefiap ocrang mengetahui. memerintahkan pengundangan
Peraluran Daerah ini dengan penempalannya dalam Lembaran
Daarah Kabupalen Samosir,




Ditetapkan di Pangururan
pada tanggal 17 Junl 2011

BUPATI SAMOSIR,

cap/dto

MANGINDAR SIMBOLON

Diundangkan di Pangururan
Pada \anggat 27 Jum 201

Pit. SEKRETARIS DAERAH,
cap/dto

fr. HATORANGAN SIMARMATA,

PEMBINA UTAMA MUD A

NIP. 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 i

NOMOR 18 SERI D NOMOR 23
i
|
|

i
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR
NOMOR 2 TAHUN 2011

TENTANG

PEMBENTUKAN DESA DIKECAMATAN SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA,
NAINGGOLAN, PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

UMUM

Sejalan  dengan penyesusian peraturan mengenai  desa dengan
ditetapkannya Peraluran Pemerintah Nomor 72 lahun 2005 tentang Desa, maka
perlu  disusun peraturan tentang Pembeniukan Desa-desa d Kecamatan
Simanindo, Sianjur Mula-mula, Nainggolan, Palipi, Sdio-tio dan Haran di
Kabupaten Samosir

Peraluran lersebul sejalan dengan perubaban Peraturan Pemerintah
Nomar 76 Tahun 2001 Tenlang Pedoman Umum Pengaturan Mengenai Desa
yang bharus disesuaikan dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 lenlang
Perubahan alas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 dengan ditetapkannya
Peralran Pemericlah Nemor 72 Tahun 2005 tentang Desa.

Seinng dengan terjadinya pergantian dan perubahan Undang-undang
namun prinsip dasar sebagai landasan pemkiran alas peraluran mengenai
Pembenlwkan Desa-desa ¢ Kecamatan Simaninde, Sianjur Muia-mula,
Nainggolan, Palipi, Simo-tio dan Hanan & Kabupaten Samosir adalah
Keanekaragaman, Parlisipasi, olonomi asl, demokratisasi dan pemberdayaan
masyarakat

Keanekaragaman mempunyai makna bahwa Pembentukan Desa-desa
disesuaikan dengan asal usul den kondisi sosial budaya masyarakat desa yang
disesuaikan dengan sistem nilai yang berlaku pacda masyarakat setempal serta
letap mengmndahkan sistem nila; bersama dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara

Partisipasi memiliki makna bahwa pembenlukan desa-gesa dalam

penyelenggaraan pemernntahan, pembangunan dan  kemasyarakatan harus
mampu mewujudkan peran aktif masyarakal sehingga masyarakal senantiasa
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memiliki dan (urut serta bertanggung jawab lerhadap perkembangan kehidupan
sesama warga desa.

5 Qtonomi ask mempuny makna bahwa dengan adanya pembentukan
desa-desa yang baru lidak berarti mengurangi keaslian desa iu sendiri. Desa
tialur dan diurus olgh masyarakat selempat didasarkan pada hak asal usul dan

- nitai-mifal sosil budaya yang terdapat pada masyarakat selempal dan lelap
diselenggarakan datam perspekbf Adminsirasi Pemerintahan Negara yang setaiu
mengikul perkembangan [aman. :

Demokratisasi  memibii  makna’ bahwa pembentukan desa-desa
duaksanakan harus berdasarkan aspirasi masyarakal tanpa &da3 unsur potitdk atau
kepentingan prbadi  maupun  sekelompok  orang dalam  penyelenggaraan
pemenniahan, pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan.

Pemberdayaan masyarakal memiliki makna bahwa dengan adanya
pembenlukan desa-desa yang baru maka pemberdayaan lerhadap masyarakal
desa dapst semakin lebin dilingkatkan sehingga taral hidup dan kesejahteraan
mas yarakat semakin meningkat yang diselaraskan melalui penetapan kebijakan,
program dan kegiatan yang sesuai déngan 8sensi dan kebutuhan masyarakat di
desa.

Oieh karena fu petiu ditelapkan Peraluran Daerah tenlang Pembentukan

L Desa-desa di Kecamatan Simanindo. Sianjur Mula-muld, Nainggolan, Palipt, Sitio-
io dan Harian d Kabupaten Samosir yang disésuaikan dengan Peraluran
Pemennlah Nomor 72 Tahun 2005 dan sejalan depgan prnsip dasar sebagai
landasan pemikir an

it PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas
Pasal 2
Ayat (1}
Huruf a
Cukup jeias
Huruf O
Cukup jelas
Hurul ©
T Cukup jelas
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Huruf d
Cukup jelas
Huruf e
Cukup jelas
Huruf f
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas
Pasal 3
Ayal(1)
Cukup jelas
Ayal (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 4
Cukup jelas
Pasat 5
Ayat{t)
Cukup jetas
Ayat (2}
Cukup jetas
Ayal (3}
. Cukup jelas
Pasal 6
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayal (2)
Cukup jelas
Ayal (3)
Cukup jelas
Pasal/
Ayal(l)
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas
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Ayal (3)

- Cukup jelas
Pasal 8

Avyat{i)
Cukup jelas

Ayat (2}
Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jelas

Pasal 9
Ayat(n)
Cukup jslas
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayal (3)
Cukup jelas

10
Cukup jelas
13
Ayal{1)

Cukup jelas
Ayal {2}

Cukup jelas
Ayat {3)

Cukup jefas
12
Cukup jelas
13
Ayal{1)

Cukup jetas
Ayat (2)

Cukup jelas
Ayat {3}

Cukup jelas

Pasal 14

Ayat (1)
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Cukup jelas
Ayal (2)
Cukup jelas
Ayat (3}
Cukup jelas
Pasal 15
Ayat{1)
Cukup jelas
Ayat {2)
Cukup jelas
Ayat {3)
Cukup jelas
Pasal 16
Cukup jelas
Pasal 17
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayal {2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 18
Ayal (1)
Cukup jelas
Ayal (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 19
Ayat (1}
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 20

Sekreturiut Buglun Huhum
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Ayat (1)
. Cukup eias
Ayat (23
Cukup jelas
Ayat {3}
Cukup jelas
Pasal 21
Cukup jelas
Pasal 22
Ayat{l)
Cukup jelas
Ayat {2)
Cukup jetas
Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 23
Ayat {1)
Cukup jelas
Ayal {2)

Cukup jelas
Ayat (3}
Cukup jelas

Pasatl 24
Cukup jelas
Pasal 25
Ayat(1)
Cukup jelas
Ayal (2)
Cukup jelas
Ayal (3)
Cukup jelas
Pasal 26
Ayat (1)
Cukup ielas
Ayat (2)
. Cukup jelas
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Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 27
Cukup jelas
Pasal 25
Cukup selas
Pasal 28
Ayat(i)
Cukup jetas
Ayat (2)
Cukup jelas
Pasal 30
Ayat{1)
Cukup jelas
Ayat (2}
Cukup jelas
Pasal 31
Cukup jelas
Pasal 32
Cukup jelas
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LAMPIRAN IPERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

2 NOMOR 1 2T.AHUN 201
TANG GAL 147 JUNI2014
R YEN TANG : PEMBENTUKAN DESA DIKECAMATAN
SIMANINDD, SIANJUR MULA.MULA, NAING GOLAN,

PaLIPI, SITIOTVO DAN KECAMATAN HARIAN

PETA QESATOMOK PARSAORAM HECAMATAN 3iMn MINDOD

| PESAGAROGA

KECAMATAN RONGGURRIHYTA
e i i o

E |

DESA TOWOH

BUPRATI SAMOSIR,

capldio
Ir. MANGIND AR SIMBOLON

Diundangkan duPangururan
pada langgal 27 Junt 2011

PA. SEKRE TARIS DAERAHN,
cap/die

k. HATORANGAN SIMARMATA

PEMBINA UTAMA MUDA

- NIP. 19570622 198683 1 005
) LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TARUN 2011 NOMOR 18 SERI O NOMOR 23
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LAMPIRAN ¥ PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR : 2TAHUN 200
TANGGAL 1 17 JUNI 2014
TENTANG ! PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN

SIMANINDO, SIANJUR MULA -MULA, NAINGGOLAN,
PALIPL SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

FETA DESA MARLUMBANRECAMAT AN BIMA HINDC

LEGENDA

== BATASDESA
BATASDLISUN

— JALAMN

—w (LAHIER ANTA]

Fetwl SUMGAY

DESA SIMANINDO SANGIAL

s 7 ousun
7 MATLnaTL

L=

FANTAL DA NAL FDGA

-lv—.r' &

}. DI.IOSUH
HAHORATAN

; -+

i

KEC RONGGURMIKUTA

BURATI SAMOSIR,
cap/dic

F. MANGINDAR SIMBOLON

Diundangkan di Pangururan -
pada langgal &7 Juri 2011

PlI. SEKRETARIS DAERAH,
capidlo
I. HATORANGAN SIMARMATA

PEMBINA UTAMA MUD A
NIP. 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23
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LAMPIRAN I PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR 1 2 TAHUN 2011

TANGGAL S A7JUNIZDN

TENTANG : PEMBENTUKAN DESA DIKECAMATAN'
SIMANINDG, SIANJUR MULA.MULA, NAINGGOLAN,
PALIPL SITIO-TI) DAN KECAMATAN HARIAN

PETA DESA SIMANINDO KECAMATAN SIMANINOOD

LEGENDA

== 1ATAS DESA
.« BATAS DUSLN

— RLAN

e GAHIE PAHTAL

IR SUNGAH

BUPATI SAMOSIR,
capfdio

Ir, MANGINDAR 3IMBOLON
Diundanghan d Pangurr a
patia tanggal 22 Junu 2011

Pk SEKRETARIS DAERAH,
cap/dio
Ir. HATORANGAN SIMARMATTA

PEMBINA UTAMA MUD A
NIP, 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAR KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23
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LAMPIRAN v PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMODSIR

NOMOR : 2TAMUN 2011
TANGGAL W IUNIZON
TENTANG : PEMBENTUKAN DESA Dl KECAMATAN

SIMANINDQ, SIANJUR MULA-MULA, NAINGGOL AL
PALIPL SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARLAN

PETA DESA UNJUR KECAMATAN SIMANINDO

% LEGENDS,
— =B AT ASOESA
A DESA \+ 1 - BA TAS DLIUN
MARTOBA —taraAN
—— Q&RIG PANT 8
W SUNGA

KEC, RONGGUARNIHUTA
DANAU TQBA

BUPATY SAMOSIR,
capidic

ir, MANGINDAR SIMBOLON
Diundangkan o Pangunaran Y .
pada langgal 7 Jum 2DH

.

PIL. SEKRETARIS DAERAH,
capldic

¥r. HATORANGAN SIMAR MATA
PEMBINA LITAMA MUDA
NP, 19570622 198603 1 G05

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 1§ SERL D ROMOR 23
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LAMPIRAN V PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

- NOMOR : 2TARHUN 3611
TANG GAL DATJUNI2014 5
= TEN TANG : PEMBENTUKAN OESA DIKECAMATAN

SIMANND O, SIANJUR MULA-MULA, NAINGGOLAN,
PALIPI, SiTIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

L PETA DESA SIALLAGAN . PINDA RAYA K £ € AMaAT 21 padN DO

. LEGENDA [
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BUPATI SAMOSIR,

capfdto

Ir. MANGINDAR SIMBOL ON
Dindangkan o Pangururan
pada langgat &7 Jumi 200

Pit. SEHRE TARIS DAERAH.
cap/dle

Ir, HATORANGAN SIMARMATA
PEMBINA UTAMA MUDA
- NIF 19570622 198603 1 OG5

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23
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LAMPIRAN Vi PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR 12 TAHUN 2011
TANG GAL ATJUND 2014
TENTANG . PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN

SIMANINDD. SIANJUR MULA.MULA, NAING GOLAN,
PALIPL SITIO-TIC DAN KECAMATAN HARLAN

FPETA DESA M H MaA AN KECAMATAN JIANJUR MULA-MULA
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BUPATY SAMOSIR,
apfdio

Ir. MANGINDAR SIMBOLON

Diundangkan di Pangururan
pada tangoat 27 Jum 204t

P, SEKRE TARIS DAERAH,
cap/fdio
¥ HATORANGAN SIMARMATA

PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19570622 158603 1 0DS

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23
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LAMPIRAN VIl PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR :ZTAHUN 200

TANGGAL DAY JURI 2011

TENTANG . PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN
SIMANINGO, SIANJUR MULA .MULA, NAING GOLAN,
PALIPL, SITIO-TID DAN KECAMATAN HARIAN

P ETA OBRA MA H GG A NG ANMEBM ATANMAINGGOLAN

DESASIPIRA

A

DESA PAMANGGANG AN LEGENDA

——m BATASDESA
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BUPATI SAMDSIR,
capfdto

Ir. MANGIND AR SIMBOLON
Dwndangkan di Pangurys an
pada 1anogd 27 Jum 2011

Pil, SEKRETARIS DAERAH,
capidio
k. HATORANG AN SIMARMATA

PEMBINA UTaMa MUD &
NIP. 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAK KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23

Sekrotarict Bogiun Hugum




LAMPIRAN Vil PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOCSIR

NOMOR ;2 TAHUN 2011
TANG GAL ;17 JUNIZOtH
TENTANG : PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN

SIMANINDC, SIANJUR MULA -MULA, NAINGGOLAN,
PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

PETADESASIPINGUANKECAMA TAN NAINGGDLAN
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SIUNTOLAN
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BUPATI SAMOSIR,

‘ LEGENDA

capldto

Ir. MAN GIND AR SIMBOLON

Diundangkan <« Pangururan s
pata tanggal 27 Joni 2011

Pit. SEKRE TARIS DAERAH,
cap/dto
Ir. HATORANGAN SIMARMATA,

PEMBINA UTAMA MUD A
NIP, 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2019 NOMOR 18 SERID NOMOR 23
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LAMPIRAN X PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

i NOMOR : 2TAHUN 2014
TANGGAL CITIUNIZDON _
- TENTANG ; PEMBENTUKAN DESA DN KECAMATAN

! SIMANINDG O, SIANJUR MULA-MULA, NAINGGOLAN,
PALIPI, SITIC-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

= PETA DESA JANJI MARAPOT KECAMATAN NAINGGODLAN

DESH SIPIRA KEC ONAN RUNGGU
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BUPATI SAMOSIR,
capldto

Ir. MANGINDAR SIMBOLON
Diundangkan & Pangunran
padd tanggal &7 Juni 2011

Pt SEKRETARIS DAERAH.
capfdto
r HATORANGAN SIMARMATA

PEMBINA UTARMA MUD A
MNP, 19570622 198603 1 005

= LEMBARAN DAERAH KABURPATEN SAMOSIR TAHUN 2014 NOMOR 18 SERI O NOMOR 23
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LAMPIRAN X PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NCMOR : 2TAHUN 201
TANGGAL L 17 JUNT 20T
TENTANG : PEMBENTUKAN DESA DIKECAMATAN

SIMANINDO, SIANJUR MULA -MULA, NAINGGOLAN,
PALIPY, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

PETA DESA HUTADAME KECAMATAN PALIFL
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BUPAT! SAMOSIR,
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k. MANGINDAR SIMBOLON
Owndangkan d Panguwran
pada 1anggal &7 Junt 2011 Pkl

Pit SEKRE TARIS DAERAH.
capfdio

i HATORANGAN SIMARMATA
PEMBINA UTAMA MURA
MIP. 19570622 128603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SER\ D NOMOR 23

E PRSI ]




LAMPIRAN XI PERATURAN DAERAH KABUPAYEN SAMOSIR

! NOMOR 1 2TAHUN 2011
TANGGAL CA7JUNIZDOT
TENTANG : PEMBENTUKAN DESA Oi KECAMATAN

SIMANINDC, SIANJUR MULA-MULA, NAINGGOLAN
PALIPY, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

- PETA DESO PALLOMHUAN WECAMATAN PALIFI

LEGENDA

—e-BAT AS DE §i
s BA TAS DUSUN

w— JALAN
— FARISPANTL
R DUINGA

DESA HUTADAME

DESA PALIPY

BUPATI SAMOSIR,
capfdia

Ir. MANGINDAR SIMBOLOM
ghan d Pangururan
pada tanggal 27 Juri 2013

Pli. SEKRETARIS DAERAH,
capfdto
Ir. HATORANGAN SIMARMATA,

PEMBINA UTAMA MUDA
NP 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPAYEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI O NOMOR 23

lr]'\_ Svkretariat Bagine Hikume | ad -




LAMPIRAN XI PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR ! ZTAHUN 2011
TaN GGAL L 47 JUNI 2011
TEN TANG : PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN

SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA, NAING GOLAN.
PALIPY, SITIQ-TIO DAN KECAMATAN HARLAN

FEVYA DESA FAMUTARAN KECAMATAN PALIFI
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Diundangkan di Pangururan
pada langgal 27 Juri 2011

Flt. SEKRETARIS DAERAN,
capidio
Ir, HATORANG AN SIMARMATA

PEMBINA UTAMA MUDA
HE® 19570622 198603 1 005

BUPATI SAMOSIR,
capldie

Ir. M&GNGINDAR SIMBOLON

N

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 201t NOMOR 18 SERI D NOMOR 22
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LAMPIRAN Xl PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMQ SIR

g NOMOR : 2 TAHUN 201t
TANGGAL 217 JUNE 2091
TENTANG : PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN

SIMANINDO, SIAN JUR MULA-MULA, NAINGGOLAN,
PALIPL SITIOTHO DAN KECAMAYTAN HARIAN

FETA DESA SIDEAK MECAMATAN PALIPI
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BUPATH SAMOSIR,
cap/dio

Ir. MANGINOAR SIMBOLON
Dundangkan ¢ Pangururan
pada@ tanggal 27 Jurmr 2071

Pii. SEKRETARIS DAERAH.
capfdto
Ir. HATORANGAN SIMARMATA

PEMBINA UTAMA MUD A
MNP 19570622 193603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI U ROMOR 23
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LAMPIRAN XIV PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR
TANGG AL
TENTANG

. ZTAHUN 2011

P 1TIUNI20M

{ PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN
SIMANINDO, SIANJUR MULA -MULA, NAINGGOLAN,
PALIPL SIMIC-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

FETA DESA PARZADRAN KECAMATAN SITIO-TIO
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Dwndangkan di Pangururan
pada langgat 27 Juni 2011

At SEKRETARIS DAERAH,

cap/dic

Ir. HATORANGAN SIMARMATA
PEMBINA UTAMA MUDA
NP, 19570622 198603 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN

BUPATI SAMOSIR,

capidio
r. MANGINOAR SIMB0LON

™ .

2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23

© Sekretevio) Baginn Hukam




LAMPIRAN XV PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR { 2TAHUN 2011
2 TANG GAL + TTJUNI 2011
TENTANG

: PEMBENTUKAN DESA DIKECAMATAN
SIMANINDO, S1ANJUR MULA-MULA, NAING GOLARN,
PALIPL SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

PETA DESA JANJ| MARIA KECAMATAN SITIO-TIO
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Diwsndangkan d Pangururan

pada nggal 27 Jum 2041
Pit. SEKRETARIS DAERAH,
capldio
Ir HATORANGAN SINMAR MATA
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WP A6 Y98EDY 4 O
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LAMPIRAN Xv] PERATURAN DAE RAaH KABUPATEN SAMOSIR

NOMOR
TANG GAL
TENTANG

1 2 TAHUN 2011

;17 JUNI2O1Y

: PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN
SIMANINDC, SIANJUR MULA -MULA, NAINGGOLAN
PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

PETA DESA HUTAGALUND HECAMATAN HAHLAN
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Digndangkan d Pangururan
pada tanggal 27 Juni 14

Pli, SEKRETARIS DAERAH,
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BUPATI SAMOSIA,
capldte

F. MANGINDAR SIMBOL ON
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LAMPIRAN XVIl PERATURAN DAERAH KABUPATEN $AMOSIR

R NOMOR 1 2TAHUN 2011
TANGGAL 17 JUNI 201
- TENTANG : PEMBENTUKAN DESA Dy HEC AMATAN

SIMANINDOQ, SIANJUR MULA -MULA, NAING GOLAN,
PALIPI SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN

- FETA DESA HARIARAPINTU KECAMATAN HARIAN

AL DA

HEC SIANJUR MULA-MULA

A

KAD PavPAM BHARAT

LEGENDA

T~ e BATAS DESA
- R == v = BATAS DUSUN

4 JALAN
e GARISPANT Al
Iefutuny, SLNGA

BURATI SAMOSIR,
capigio

Ir. MANGINDAR SIMBOLON
Diungangkan d Pangururan
nadd langgal 2F Juni 201

Pl SEKRETARIS DAERAH,
capldio
It. HATORANGAN SIMA RMATA

PEMBINA UTAMA MUDA
NIP, 19570622 198603 1 005

= LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR TAHUN 2011 NOMCOR 18 SERID NOMOR 23
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